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A PENDAHULUAN

Dalam tulisannya yang berjudul “Apa Ttu Tlmu” (What is Science), Archie

I Bahm mengatakan bahwa untuk dapat dikatakan sebagai ilmu paling tidak harus

dipenuhi 6 (enam) komponen utama yaitu masalah, sikap, metode, akftivitas,

kesimpulan dan pengaruh (efek). Pemahaman terhadap masing-masing komponen

tersebut sangatlah penting untuk dapat secara matang memahami sifat atau hakekat

il .

1. Masalah

Tidak semua masalah dianggap ilmiah (scientific). Untuk dapat dikatakab bahwa

suatu masalah dikaraktersitikkan sebagat ilmiab paling tidak harus memiliki 3 (tiga)

hal yaitu : communicability (mampu untuk dapat dikomunikasikan), sikap ilmiah

dan metode ilmiah.

Dikatakan oleh Archie JBahm, babwa suatu masalah tidak layak untuk
dikatakan ilmiah (scientific) jika tidak dapat dokomunikasikan. Seorang
ilmuywan yang menemukan suatu masalah dan kemudian menganalisisnya
secara pribadi untuk jangka waktu yang lama dan tidak mengkomunikasikan
kepada orang lain, belumlah dikatakan ilmiah. Suatu masalah untuk dapat
mencapai status “menjadi ilmiah” (scientific) harus dapat dikomunikasikan.

Suatu masalah dikatakan ilmiah bila dapat didekati dengan cara-cara sikap
ilmiah (scientific attitude)

Suatu masalah dapat dikatakan ilmiah bila dilakukan dengan cara-cara metode
ilmiah  (scientific method). Tidaklah dapat dikatakan ilmiah bila metode
ilmiahnya tak dapat diterapkan

2. Sikap Ulmiah (Scientific Attitude)

Sikap ilmiah paling tidak mencakup 6 (enam) unsur utama yakni keingintahuan

(curiosity), spekulatif (speculativeness), kesediaan untuk bersifat obyektif

(willingness to be objective), berpandangan terbuka (open-mindedness), kesediaan

untuk menangguhkan keputusan, tentatif (sifatnya sementara).

a) keingintahuan (curoisity), keingintahuan ilmiah menyangkut tentang bagaimana

sesuatu itu ada, sifat, fungsi serta hubungannya dengan yang lain.



)

d)

)

Tujuan keingintahuan ilmiah adalah pemahaman. Aktivitas ini terus berlanjut
dan berkembang melalui pencarian, penelitian, pengujian, eksplorasi,
penjajakan dan eksperimen.

Spekulast (sp;:c!u!mfve;re.s's), untuk menjadi ilmiah seseorang harus mau
mencoba untuk memecahkan masalah, melakukan beberapa upaya dan
solusinya dengan mengajukan satu atau lebih hipotesis dengan risiko-
pendapatnya tidak diakui. Tetapi tetap harus dilakukan hipotesis alternatif
secara berlanjut. Hipotesis awal memang sering sppekulatif dan setiap
hipotesis baru melibatkan beberappa spekulasi. Spekulasi ini mamang
disengaja dan sangat perlu di dalam mengembangkan uji coba. Dengan
démikian, spekulatif merupakan unsur esensial sikap ilmiah

Kesediaan untuk bersifat obyektit (willingness io Yobjective) mencakup
kesedigan untuk mengikuti keingintahuan ilmiah (scientific  curiosity),
kesediaan untuk dibimbing melalui pengatlaman dan akal (penalaran),
kesediaan untuk menerima data sebagai apa adanya serta tidak bias, kesediaan
untuk diubah oleh obyek karena adanya penambahan pengetahuan baru artinya
kesediaan untuk diubah oleh hasil-hasil penellitian ilmiah, kesediaan untuk
mengakui kekelirnan dan bersedia untuk melakukan perubahan (ria/ and
error) untuk mencapai keberhasilan final, kesediaan untuk terus berusaha
memahami obyek atau masalah hingga dicapai suatu pemahaman (willingness
Lo persist)

Berpandangan terbuka {opeti-nindednessy), kesediaan untuk
mempertimbangkan semua saran yang ré!evan sehubungan dengan hipotesa,
metodologt dan bukti sehubungan dengan suata masali, Termasuk dalan hal
ini adalah kesediaan untuk memberikan toleransi gagasan-gagasan ba.u, tidak
hanya gagasan-gagasan yang berbeda dari ifmuwan lain tetapi juga gagasan-
gagasan yang kontradiktif dengan kesimpulannya sendiri.  Berpandangan
terbuka berarti juga mau mendengarkan dan aenguji pandangan ilmuwan lain
dan tidak mau menghujat pendapat ii1ﬁuwa.n lain tanpa alasan yang meimadai

Kesediaan untuk menunda keputusan (willingriess to suspend judgment) hingga
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{unceriain) atau lidak pasti werhadap hasil keputusannya tetap. Olel karcaa iy,
penundaan kesimppulan tersebut diperlukan kesabaran

Kesediaan untuk bersikép bahwa semua kesimpulan ilmiah bersitat sementara
(tentativity), seorang ilmuwan harus tetap bertahan pada pendapat dan
hipotesisnya selama hipotesisnya memang yang terbaik. Sebaliknya, dia harus
merasa tidak yakin lagi bilamana kesimpulan atau hipotesanya sudah tidak lagi
memenuhi syarat atau tidak bisa menjamin. Dalam kondisi yang demikian,

seorang ilmuwan juga harus bersedia untuk tetap gigih (fenacious)

3. Metode

Archie J.Bahm berpendapat bahwa sifat atau hakekat metode ilmiah harus

dianggap sebagai hipotesis untuk pengujian lebih lanjut. Menurutnya, masalah

metode ilmiah ini sangatlalt kontroversial,

a)

b)

Kontroversi metode ilmiah wversws metode-metode ilmiah. Terhadap
kontroversi ini Archi J.Bahm berpendapat bahwa apakah metode ilmiab itu
satu atau banyak, kesemuanya ada benarnya. (1) Metode ilmiah adalah satu,
artinya metode ilmiah dapat dipakai atau diberlakukan untuk semua itmu, (2)
Metode ilmiah adalah banyak, artinya setiap ilmu memiliki metode ilmiahnya’
sendiri, setiap masalah_khusus membutuhkan metode’ ilmiah tersendiri dan
unik, secara historis para ilmuwan dalam bidang yang sanﬁa dalam era yang
berbeda menggunakan metode ilmiah yang berbeda disebabkan karena
perkembangan teori dan penemuan teknologi, berkembangnya ilmu
pengetahuan dan teknologi yang begitu cepat membutuhkan perkembangan
metodologi baru yang cepat untuk mengatasi masalah-masalab yang begitu
rumit dan dinamis, harus diakui bahwa di dalam metode ilmiah itu sendiri
memiliki beberapa ts;hapan yang memeriukan metode yang berbeda di dalam
setiap tahapan, '

Metode ilmiah ' ‘

Lima langkah atau tahap metode ilmiahvyaitu : (a) observasi data (b)-
klasifikasi data (¢) rumusan hipotesis (d) verifikasi hipotesa. Kelompok
empiris mengatakan bahwa semua ilmu pengetahuan metode ilmiahnya

dimulai dengan observasi data, tahap kedua adalah menentukan masalah.

3



Sedangkan kelompok pragmatis mengatakan bahwa tahap pertama perelitian
adalah analisa masalah, tahap kedua menyelidiki fakta-fakta yang 1clevan
yang dirancang. olch analisa  tahap  pertama. Tahap pcnclitia.nnyél
menggunakan metode observasi, metode diskripsi dan metode klasifikasi.

Dapat ﬁula dilakukan lima langkah pemecahan masalah yaitu : (a) kesadaran
adanya suatu masalah, artinya seseorang harus memiliki keinginan untuk -
menghadapi masalah dan kesediaan untuk mencoba memecahkan niasalah
tersebut (b) menguji masalah pengujian ini dimulai dari observasi n.asalah
yvang diawali dengan melihat pentingnya masalah dan upaya untukl
memahaminya, termasuk dalam hal ini adalah upaya untuk mengevaluas
pentingnya masalah, meng,hasﬂkan pertanyaan-pertanyaan tentang sebab-
sebab masalah tersebut. (c) tawaran solusi, solusi di sini harus benar-benar
memiliki relevansi dengan masalah, pemikiran tial and error sangatlah
penting, mencoba melakukan hipotesis kerja, hipotesis-hipotesis yang hanya
berkaitan denngan beberappa bidang yang mendasar dari masalah tersebut,
kemudian dengan mengetahui implikasi hipotesis tersebut para ilmuwan
dappat menemukan data tambahan yang berkaitan dengan klarifikasi lebih
jauh dari masalah tersebut atau ppembuktian kesalahan hipotesis kerja (d)
menguji solusi (veriﬁkasi hipolesis), yang mencakup mental dan operasiunal.
‘konsistensi antara fakta dengan teori-teort ilmiah yang tersedia; relevansi
hipotesis dengan masalah dan bukti yang ada; kelayakan daJam memahami
seluruh faktor-faktor yang relevan, kelayakan dalam mengﬁngkappkan
pemahaman teori, dan kelayakan dalam menentukan kemampuan uji dan hasil
akhir; kejernihan dan kesederhanaan yang dapat diharapkan; dapat

dikomunikasikan (communicability). Uji _operasional, sering ‘melibatkan

rancangan satu atau lebih  eksperimen yang  bertyjuan . untuk
mendemontrasikan  kemungkinan dapat dilaksanakannya hipotesis  (e)
pemecahan masalah, yaitu menemukan pemecahan masalah yang memuaskan

dengan penekanan pada kesaksian ilmuwan lain atau dengan publikasi ilmiah. -



Aktivitas

Timu adalah apa yang ilmuwan lakukan. Apa yang ilmuwan lakukan sering

disebut dengan “penelitian ilmiah”. Penelitian tersebut memiliki dua aspek yaitu

individual dan sosiai_.

a)

b)

Aspek individulal; iimu pengathuan adalah suatu aktivitas yang ditakukan oleh
orang-brang tertentu. Setiap ilmuwan adalah produk dari ppengalaman dan
tatihan, kesempatan untuk mengembangkan kepentingan ilmiahnya, keahlian
dan kemampuannya dan kesemppatan kerja yang bisa mendovong
perkembangan yang lebih maju. Aktivitas ilmuwan cenderung membawa
mereka menjadi seorang spesialis karena dipengaruhi oleh kegiatannya atau
bidang karirnya, masyarakatnya bahkan negaranya. Termasuk dalam hal ini
adalah keluarg'é lingkungan dekat dan bahkan karakteristik pribadi seorang
ilmuwan cenderung mewarnani bidang garapan aktivitas ilmiahnya, kegiatan
ilmiah memeriukan kemampuan untuk beradaptasi dan kemamppuan untuk
menghadappi tekanan karena berhadapan dengan ppersoalan-ppersoalan yang
sangat sulit, ,i.lgnuwan juga mempersiapkan laporan mengenai  ppenelitian
yang dialukhnhnya, artikel untuk publikasi, ikut serta dalam konterensi
masyarakat ilmiah baik tingkat fokal, negara, regional dan internasional,
Aspek sosial

Aspek sosial dari ilmu melibatkan lembaga-lembaga ilmiah seperti
universitas, lembaga " penelitian, ' biro pe}nerintah dan divisi pemsahaah.
Karena penelitian ilmiah memerlukan dana, maka aktivitas sistem kevangan
haruslah dimasukkan. Kenaikan dan penurunan dana dalam penelitian ilmiah
sangat mempengarubi kegiatan ilmiah sehingga harus dianggap sebagai
kondisi penting dari eksistensi dan sifat ilmu pengetahuan. Aktivitas ilmiah
termasuk kegiatan yang melibatkan proses penyerahan teori lama  dan
pengadopsian teori-teori baru. Sebagian besar aktivitas ilmiah mensyaratkan
bahwa masyarakat ilmiah memiliki filosofi ilmu vyang telah disepakati dan
sejumliah kesim}ﬁulan. Imuwan kreatif harus mampu hdiup dalam dunia yang

tidak bersahabat,



Kesimpulan, yaitu pemahaman yang dicapai sebagai hasil dari pemecahan
masalah, adalah tujuan dari itmu pengetabuan. Sebagian besar ilmuwan mengakui -
bahwa kesimpulan ilmiah masih bersifat tidak pasti (wricersain), bukan hanya
karena perbedaan antara hipotesis, teori dan hukum (etapi harus diingat bahwa
ésensi tentatif terh;ldap stkap ilmiah mensyaratkan kesimpulan itu harus wisikapi
secara tidak dogmalis. Setiap pcrnyaIaan ilmiab sifatnya masih  ser entara
(tentative). -

Sifat dasar kesimpulan ilmiah paling tidak didasarkan pada kenyataan : (a)
perbedaan segi sejarah atau waktu, apa yang diakui pada suatu masa belumm tentu
diakui benar pada masa mendatang, ilmu pengatahuan ppada dasarnya bersifat
tidak stabil. Setiap generasi pengganti memiliki hak untuk mengintepretasikan
kembali tradisi ilmu pengetahuan, (b) ilmu pengetahuan sebagai suatu proses di
‘mana setiap kesimpulan menjadi batu pijakan untuk kemajuan berikutnya, (c)
keberagaman bidang ilmu yang semakin meningkat menyebabkan yang ada
adalah ilmu-ilmu bukannya satu ilmu. Artinya suatu kesimpulan menjadi {erbatas
dalam lingkupp suatu ilmu tertentu saja di dalam konteks keseluruhan ilmu-itmu
yang kompleks,

Efek (pengaruh)

(a) pengaruh ilmu pada teknologi dan industri melalui apa yang disebut dengan
ilmu terapan (applied science). Tlmu terapan bisa jadi lebih nyata
dibandingkan deﬁgan ilmu murni. Sehingga pengatahuan yang ada di dalam
teknik (engineering), obat-obatan dan seni-seni sosial lebih bermantaat
dibandingkan dengan matematika dan fisika. Kenapa ilmu terapan dianggapp
lebih nyata ? Karena (1) ilmu terapan memiliki makna ilmu yang tuas melalui
perwujudan dalam penerapannya (2) tujuan ilmu mencakup peningkatan
kondisi kehidupan dan meningkatkan kesejahteraan manusia (3) orang
cenderung menghargai nilai-nilai ilmu pengetahuan dan bahkan merasa
terdorong untuk memahami dan mendukung ilmu pengetahuan ketika
memperoleh manfaat da}ri aplikasi ilmu pengetahuan tersebut (4) dukungan

keuvangan terhadap penelitian ilmu ppengetabuan lebih lanjut muncul ketika
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pemmerintah  dan  perusahaan memiliki hdsil yang menguntungkan dari
pengalaman (5) pada banyaknya kesimpulan ilmiah, aplikasi praktis
memberikan kesimpulan yang lebih meyakinkan

(b} Pengaruh ilmu pengetahuan pada masyarakat dan peradaban fsosial effects

Secara historis, kernajuan progresif ilmu pengetahuan, teknologi dan
industri perlahan-lahan telah mengikis dominasi agama Kkristen (atau
‘yudaisme, kuisten, dan islam) sebagal sebuah determinan budaya vang
‘dominan,

Pemnbagian dunia menjadi negara maju dan negara sedang berkembang
menimbulkan bagian yvang besar dari perbedaan dalam pengaruh ilmu
pengetahuan dan teknologi terhadap kondisi-kondisi sosial, ekonomi, potitik,
pendidikan dan kesehatan. thmu pengetahuan telah memberikan sumbangan
baik kekuatan dan kelemahan dani peradaban barat. Archie J.Bahm
berpendapat, persoalannya bukanlah karena kita telah menghasilkan terlampan
banyak iimu dan teknologi melainkan produksi yang kita buat telah menjadi
t:impang‘ Yang dibutuhkan sckarang adalah lebah banyak iptek , pertumbuhan
jumnlah sub-spesialisasinya dan dalam aksiologi, etika, keagamaan dan

sosiologi.

B. ANALISIS
B.1. Kausal (Latar belakang Pemikiran Bahm)

Bahm pada dasamnya ingin memberikan deskripsi secara komprehensif tentang

ilmu (science) yang mencakup 6 (enam) komponen utama yaitu muasalah, sikap,
metode, aktivitas, kesimpulan dan pengaruh (efek), Masing-masing kemponen untuk
dapat dikatakan ilmiah (being scientific) memiliki persyaratan tersendiri.

Bahm tidak memberikan definisi terlebih dahulu terhadap apa iu il sebelum
mengetahui isi ilmu itu sendiri. Dengan mengetahui isi ilmu tersebut, semua orang
lisa mendefinisikan tentang il

Dijelaskan oleh Balm bahwa tidak semua masalah adalah ilmiah. Untuk dapat
dikatakan ilmiah suatu masalah harus dapat dikomunikasikan, melalui sikap ilmiah
dan dengan metode ilmiah. Masalah sebagai awal penelitian bukanlah berarti induktif.
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Deduktif' ataupun induktif hanva merupakan mod8l pendekatan untuk memecahkan
masalah,

Sikap ilmiah terhadap suatu wmasalah mencakup keingintahuan, spekulatif,
kesediaan bersikap obyektif, bLerpndangan terbuka, .'kesediaan menangguhkan
keputusar, tentatif. Dari sitd, Bahm pada dasarnya menjelaskan bahwa sikap ilmiah
itn harus dikembangkan dengan melakukan pencarian jawaban, pengujian, eksplorasi,
eksperimen. Harus disadari bahwa solusi yang didapatkan sifathya spekulatif artinya .
fidak final dan harus melalu proses peﬁalaxan vang sifatnyva sementara (tentatif), #rial
and error dan terbuka untuk untuk menerima kritik dan penolakan.

Berkaitan dengan epistemologi, Basim ingin menjelaskan bahwa apapun metode
ilmiah yang digunakan, walaupun terdapat kontroversi tentang satu metode dan
banyaknya metode, yang penting adalah bahwa metode dmiah tersebut dianggap
sebagai hipotesis untuk pengujian lebih Janjut. Bakm mengakui bahwa setiap ilmu
memihiki metode ithniahnya sendin. Hal ini dianggap wajar mengingat bahwa secara
individual kegiatan ilmiah seorang ilmuwan lebih merupakan produk dari
pengalaman dan. lathan. Behm pada dasamya tidak mempermasalahkan. Yang
penting, harus melalui snatz proses metode ilmiah yang meliputi (a) kesadaran
adanya suatu masaleh (b) menguji masalah (¢) tawaran solusi (d) verifikasi hipotesis.
Dalamt kattan ini, Behm sangat kental dengan empirisme terlihat dengan adanya
instrumentalisme, tanpa dibimbing eoleb teori atav teon tidak diposisikan, Padahal,
teori merupakan spesifikasi ilmu dan merupakan penjelasan dua konsep, sehingga di
sini peneliti laksana telamjang. P.adahal, untuk mendapatkan suatu teori yang kokoh,
harus didukung dengan metode fniah.

Bahm juga menjembatani antara aliran empirisme Inggris dengan aliran pragmatik
Amerika. Empirisme Inggris mengklaim bahwa hipotesa-hipotesa diveritikasi dengan
melacaknya kembali pada data makna ashinya. Pragmatis Amerika mengklaim bahwa -
hipotesa diverifikasi oleh Workebility, yaitu seberapa sukses hipotesa menuntun para
praktisi ke solusi masdldel)an. Jika solusi yang diprediksikan oleh hipotesa mencapai
hasit-hasil yang diharapkan maka hipotesa itu adalah benar.

Pada tataran filsafat ilmu, Behen ingin melihat pada waktu ibmu iy akan

dignnakan barus didialogkan dengan persoalan-persoalan nilai.




B.2. Normatif (Kemauan Balm)
Kemauan Bafm dalam mengajak pembaca lebih banyak berkaitan dengan segi

aksiologi yaiti milai atau kegunaan ilmu bagi kita. Bahm memaparkan bahwa
manfaat tlmu pada teknologi dan industri telah mampu meningkaikan kesejahteraan
manusia Pada tataran applied research , ilmiu telah memberikan Iriarlfaat atau nilai-
nilai bagi manusia. Namun seperti dikatakan bahwa pengetahuan adalah kekuasaan
maka manfaat dari terman teknologi dan indsutri hanya dikuasai oleh sekelompok
orang-orang vang semata-mata dilandasi oleh kepentingan. Dar sini, manusia it
sendin SLIldall tidak otonomis.Sebaliknya, secara makro manfaatnya sernakin tipis
manakala ketimpangan terjadi di belahan dunia seperti misalnya pengikisan
- keyakinan terhadap agama yang dianggap tidak mampu memecahkan persoalan di
masvarakat, jurang antara yang kava dengan yang miskin, gap antara negara maju
dan negara berkembang. Manfaat ilmu fernyata lebih diwarnai dengan kepentingan.
Padahal untuk dapat dikatakan ilmu harus “disinterestedness”. Melihat kenyataan ini
Bahm tidak mampu mencari solusi dari adanya pengaruh ilmu terhadap hasil proses

penalaran manusia baik secara individual maupun sosial.

B.3. Filosofi
Darti segi ontologi, Bahm tidak menjelaskan apa sesungguhnya yahg dimaksud
dengan “what is science” tetapi lebih ménjelaskan tentang bagaimana tlmu ifu (how is
science). Oleh karena itu, di dalam tulisan Bakm ini, segi ontoleginya tidak nampak.
Begitu pula dengan logika, tidak dipermasalahkan oleh Bahn. Hakekat *ilmu sain
lidak dijelaskan. Inilah yang merupakan kelemahan pemikirasn Bahm. Sebaliknya,

kelebihan pemikiran Bahm terlihat ketika diza menjembatani dua aliran yang saling
berdebat yaitu aliran pragmatis Amerika dan aliran empiris Inggris, membangun sain
yang komprehensif dan sistematis dengan 6 (enam) komponen utama {(masalah, sikap,
metode, aktivitas, kestmpulan dan pengarull). Kelebihan (erakhir dari petnikiran

Bafm terletak dalam hal mengkaji ilmu harus memperhatikan nilai dan etika.



C. Relevansi Pemikiran Ba/im di Bidang Ilinu Hukum  » _
Ilmu hukum yang memiliki ciri khas terséndiri terbagi dalam ilmu hukum empiris
dan iou hmkum normatif. Kedua pandangan tersebut sebagai akibat dari pandanngan
falsafah ilmu vang memunculkan pandangan positivistik dan pandangan normatif, |
Pandangan positivistik melahirkan paharn ilimu lukum empiris yvang metodenya sama

dengan metode idmu-ihmu soial, sedangkan pandangan nonmatif yang memunculkan

paham ilmu hukuin normatif memilki metodenva vang khas (sui generis) artinya tidak
bisa disamakan dengan thmu-ilmu sosial. Oleh karena itu, berkaitan dengan metode
itmu hukum normatif, itmu hukmﬁ normatif oleh beberapa kalangan sarjana hukum
sendiri dikatakan bukan ilmu karena dianggap tidak memenuhi standard metode ilmiah
ilmu. Namun demikian, jika kita mengacu pada pemikiran Bahm yang mengatakan
settap itmn memiliki ciri khas metode ilmiahnya sendiri-sendiri, maka sebenarnya
tidaklah perlu dipermasalahkan.
Kedﬁa pandangan yang berbeda tersebut dapat diringkas datam skema berikut:

Pandangan Positivistik Pandangan Normatif

Relasi inti _ Subyek-obyek Subyek-subyek

Jemis pengeta}luan Dbvektif Inter-subyektif

Sikap ilmuwan Pengamat/penonton Peserta

Perspektif Eksternal Internal

Teori kebenaran ' Teori korespondensi Teori pragmatik

Proposisi Hanya informatif atau empiris | Juga normatif & Evaluatif

Metode ' Metode pengamatan inderawi | Juga metode lain

Moral Non-kognitil Kognitif

Hubungan hukum - moral | Pemisshan antara hukum & | Hukum &  moral  tidek
moral dipisahkan

Thnu Hanya  sosiologi  hukum | Tiap teori hukum dalam arti
empirik  dan teori hukum | luas dapat menjadi ilmu
empirik dalam arti sempit
(yang lain termasuk keahlian
hukum)

Sumber : Arif Sidharta, Refleksi Tentang Hukum, himn. 189

Di bidang ilmu hukum, segi aksiologinya lebih ditekankan pada pendidikan
hukum baik formal manpun informal. Pendidikan hukum formal di sini adalah transfer

lo



ilmu hu_'l_cum; dalam pergﬁruan tinggi hukum untuk menghasilkan yuris dan profesional
hukum (praktisi hukum). Pendidikan hukum infromal ditujukan pada usaha untuk
menumbuhken dan membina kesadaran hukum semua lapisan masyarakat, termasuk
para pejabat pemerintaban, dalam rangka menumbuhkan sikap dan perilaku yang

bermartabat serta budays hukum yang menghormati dan mematuhi hukum.

D. Kesimpulan

1. Pemikiran Bahm tentang ilmu lebih menekankan pada epistemologt. Segi ontologi
yang merjelaskan tentang hakekat ilmin tidak ada, Bahm tidak konsisten dengan

s judul “sehat is science”, sehamsnya judul vang ditampilkan adalah “how is

science”. Judul dan isi tidak sesuai | |

2. Bahm merupakan salah satu penganut empirisme, hal ini dapat dilihat dar
keraﬁgka'ber.piki.mya dalam proses penemuan ilmu (epistemologi) yang berawal
dari masalah yang didasarkan pada fakta-fakta yeng tertangkap melalui
pengalaman manusia, dan berakhir pada pemahaiman (konklusi) dan pengarub
atau efeknya. Ini artinya kerangka berpikimya mendasarkan pada pandangan
positivistik (induktif) Sesuatu menjadi ilmu bila ada fakia yang dapat ditangkap
secara nyata.

3. Metode ilminh Bahm adalah Jogico, kypotetico, dan verifikatif



hukum (prfiktisi hukum). Pendidikan hukum’infromal ditujukan pada usaha untuk
* menumbuhkan den membina kesadaran hukum semua lapisan masyarakat, termasuk

para pejabat pemerintahan, dalam rangka menumbuhkan sikap dan perilaku yang

bermartabat serta budaya hukom yang menghormati dan mematubi hukum, |

D. Kesimpulan

1. Pemikiran Bahm tentang ilmu lebih menekankan pada epistemologi. Segi ontologi
yang menjelaskan tentang hakekat ilmu tidak ada, Bahm tidak konsisten dengan
Judul “what is science”, seharusnya _}udul vang ditampilkan adalah “how is
science”. Judul dan isi tidak sesuai |

2. Bahm mempakan salah sat: pengamit empirisme, hal ini dapat dilihat dari
kerangka ber.pikimyd dalam proses penemuan ilmu (epistemologi) yang berawal
dari masalah yang. didasarkan pada fakta-fakta yang tertangkap melalui
pengalaman manusia, dan berakhir pada pemahaman (konklusi) dan pengaruh
atau efeknya. Im artinya kerangka berpikimmya mendasarkan pada pandéngan
positivistik (induktif) Sesuatu menjadi ilmu bila ada fakta yang dapat ditangkap
secara nyata. '

3. Metode ilmiah Bahm adalah logico, bypotetico, dan verifikotif
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